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ABSTRAK 

 

Aprilia, Hanifah 2022. “Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N Sungai 

Penuh”. Karangan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci. (I) Drs. Darsi, M.Pd.I (II) Indah Herningrum, 

M.Pd 

 

 

 

Kata Kunci : Metode Resitasi, Pendidikan Agama Islam dan Anak Luar 

Biasa  

 

 

         Metode pemberian tugas belajar atau resitasi biasanya disebut dengan 

metode pekerjaan rumah, yaitu metode memberikan pekerjaan rumah kepada 

siswa dan harus mampu mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan. Selain 

itu, metode ini dapat memungkinkan siswa untuk membaca sendiri, mengerjakan 

soal sendiri, mencoba dan mempelajari masalah sendiri, sehingga siswa dapat 

lebih rajin belajar. Pemberian tugas atau pekerjaan rumah dilakukan oleh guru 

karena pelajaran tidak sempat diberikan di kelas. Untuk menyelesaikan rencana 

pengajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, maka 

siswa diberi tugas untuk mempelajari dengan diberi soal-soal yang harus 

dikerjakan di luar jadwal pelajaran. 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif dan 

menggunakan metode penelitian deskriptif  kualitatif. Adapun desain penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Kualitatif Interaktif. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

resitasi pada pembelajaran pendidikan agama Islam bagi Anak Luar Biasa di SLB 

N sungai penuh sangat efektif dalam tahap pembelajaran siswa. Karena dengan 

adanya pemberian tugas, siswa lebih aktif lagi dalam belajar dan mampu 

mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru. Terlebih lagi anak luar 

biasa mempunyai keterbatasan yang berbeda-beda, jadi tugas yang diberikan 

harus sesuai dengan kemampuan siswa. Pemberian tugas ini juga mendapat 

dukungan penuh dari orang tua. Pemberian tugas terhadap siswa dengan 

menggunakan bahasa isyarat atau mencatat tugas di papan tulis, agar siswa dapat 

memahami tugas yang diberikan.  
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ABSTRACT 

 

Aprilia, Hanifah 2022. “Application of the Recitation Method in Islamic 

Religious Education Learning for Extraordinary Children at SLB N 

Sungai Penuh”. The essay of the Department of Islamic Education at 

the Kerinci State Islamic Institute. (I) Drs. Darsi, M.Pd.I, (II) Indah 

Herningrum, M.Pd 

 

 

 

Keywords: Recitation Method, Islamic Religious Education and 

Extraordinary Children 

 

 

 The method of giving study assignments or recitations is usually called 

the homework method, which is a method of giving homework to students and 

must be able to account for the tasks given. In addition, this method can allow 

students to read on their own, work on their own problems, try and study 

problems on their own, so that students can study more diligently. Giving 

assignments or homework is done by the teacher because the lesson does not have 

time to be given in class. To complete the teaching plan that has been determined 

in accordance with the applicable curriculum, students are given the task of 

studying by being given questions that must be done outside the lesson schedule. 

 The type of research conducted by the researcher is qualitative research 

and uses descriptive qualitative research methods. The research design carried out 

in this study is an Interactive Qualitative Research. The data collection used in 

this thesis is observation, interviews and documentation. 

 The results obtained can be concluded that the application of the 

recitation method in learning Islamic religious education for Extraordinary 

Children at SLB N Sungai Penuh is very effective in the student learning stage. 

Because with the assignment, students are more active in learning and are able to 

take responsibility for the tasks given by the teacher. Moreover, extraordinary 

children have different limitations, so the tasks given must be in accordance with 

the abilities of the students. This assignment also received full support from 

parents. Giving assignments to students using sign language or writing 

assignments on the blackboard, so students can understand the assignments given. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

Sembah syukurku hanyalah untukmu, Yaa Rabb… 

Setetes tinta, secarik kertas, serta sekeping harapan  

Dengan penuh ketulusan dan keikhlasan 

Satu cita telah tercapai, sepenggal asa telah ku raih 

Namun perjalanan masih amat panjang untuk ku lalui. 

Kedua orangtuaku tercinta, yang tiada henti memberiku limpahan kasih sayang 

dan do’a 

Terimalah karya kecil ku ini sebagai ungkapan terimakasih dan bukti kebaktianku 

Lewat setetes restu… 

Keluarga besarku yang selalu dan akan selalu kusayangi 

Atas segala do’a dan kasih sayang.  

Hingga tercapainya cita-cita ini… 

 

  

 

 

 

 

 

    MOTTO 

 

ُ نافۡسًا اِّلَا وُسۡعاهاا  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (QS. Al-Baqarah: 286) 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

بااناا ي حا ، الاذِّ ِّ الْمُبِّيْنِّ ق  لِّكِّ الْحا مْدُ ِّللهِّ الْما ل ِّ عالاى  االْحا . االلاهُما صا انِّ واليقينِّ يْما بِّالِّْْ

ابِّهِّ  أاصْحا لاى آلِّهِّ الطاي ِّبِّيِّن، وا عا المُرْسالِّين، وا اتامِّ الأانْبِّيااءِّ وا د،ٍ خا ما ناا مُحا ساي ِّدِّ

ا باعْدُ  .أاما يْنِّ نْ تابِّعاهُمْ بِّإِّحْساانٍ إِّلاى ياوْمِّ الد ِّ ما ين، وا عِّ  الأاخْياارِّ أاجْما
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan perencanaan untuk memberikan 

bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan 

rohani yang diberikan orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai 

kedewasaannya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan 

tugas hidupnya secara mandiri (Rahmat Hidayat, 2019). 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Elihami, 2018). Sementara 

pendidikan dalam Islam merupakan proses dan praktek penyelenggaraan 

pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah agama Islam. 

Dengan memberikan kesempatan yang sama terhadap anak-anak yang 

berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti 

memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan 

anak berkebutuhan khusus. Seperti yang dijelaskan dalam QS. An-Nur ayat 61 

berikut: 

لَا عالاى  جٌ وا را جِّ حا لَا عالاى الَْاعْرا جٌ وا را يْضِّ لايْسا عالاى الَْاعْمٰى حا رِّ الْما

نْْۢ بيُوُْتِّكمُْ ااوْ بيُوُْتِّ اٰبااۤىِٕكُمْ ااوْ بيُوُْتِّ  كُمْ اانْ تاأكْلُوُْا مِّ ى اانْفسُِّ
لَا عالٰٰٓ جٌ وا را حا

كُمْ ااوْ بيُوُْتِّ  امِّ وٰتِّكُمْ ااوْ بيُوُْتِّ ااعْما انِّكُمْ ااوْ بيُوُْتِّ ااخا هٰتِّكُمْ ااوْ بيُوُْتِّ اِّخْوا امُا

تِّكُمْ ااوْ بيُُ  هعامه فااتِّحا لاكْتمُْ ما ا ما الِّكُمْ ااوْ بيُوُْتِّ خٰلٰتِّكُمْ ااوْ ما ٰٓٗ ااوْ ٗ  وْتِّ ااخْوا

لْتمُْ بيُُوْتاً  يْعًا ااوْ ااشْتااتاًْۗ فااِّذاا داخا مِّ يْقِّكُمْْۗ لايْسا عالايْكُمْ جُنااحٌ اانْ تاأكْلُوُْا جا دِّ صا
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 ِّ نْدِّ اللّٰه نْ عِّ ياةً م ِّ كُمْ تاحِّ ى اانْفسُِّ
ُ لاكُمُ فاسال ِّمُوْا عالٰٰٓ كاةً طاي ِّباةً ْۗ كاذٰلِّكا يبُاي ِّنُ اللّٰه  مُبٰرا

يٰتِّ لاعالاكُمْ تاعْقِّلوُْنا   ࣖالَْٰ
Artinya : 

 

“ Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 

tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 

(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-

bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di 

rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu yang laki-laki, 

di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang 

laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki 

kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu 

makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki 

(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 

(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 

ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya”. 

 

Berdasarkan ayat tersebut jelas, bahwasanya orang yang memiliki 

keterbatasan termasuk anak berkebutuhan khusus jelas memiliki hak yang 

sama dengan orang normal. Oleh karena itu, kita sebagai sesama Muslim, 

wajib untuk menyamaratakan hak antara Muslim yang satu dengan Muslim 

yang lain tanpa memandang apakah mereka memiliki keterbatasan maupun 

tidak.  

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin 

keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Karena itu negara memiliki 

kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada 

setiap warganya tanpa terkecuali termasuk mereka yang memiliki perbedaan 

dalam kemampuan (difabel) seperti yang tertuang pada UUD 1945 pasal 31 

yang berbunyi “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. 

Namun sayangnya sistem pendidikan di Indonesia belum 
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mengakomodasi keberagaman, sehingga menyebabkan munculnya segmentasi 

lembaga pendidikan yang berdasar pada perbedaan agama, etnis dan bahkan 

perbedaan kemampuan baik fisik maupun mental yang dimiliki oleh siswa. 

Jelas segmentasi lembaga pendidikan ini telah menghambat para siswa untuk 

dapat belajar menghormati realitas keberagaman dan masyarakat. 

Anak berkebutuhan khusus menurut Heward adalah anak dengan 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 

menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosional atau fisik. Yang 

termasuk ke dalam anak berkebutuhan khusus antara lain tunanetra, 

tunarunggu, tunagrahita dan tunawicara. Istilah lain bagi anak berkebutuhan 

khusus adalah anak luar biasa dan anak cacat (Heward, 2016). 

Anak berkebutuhan khusus mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan 

baik fisik, maupun emosional yang berpengaruh secara signifikan dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lainnya. 

Istilah anak berkebutuhan khusus memiliki cakupan yang sangat luas. Dalam 

paradigma pendidikan, kebutuhan khusus keberagaman anak sangat dihargai. 

Setiap anak memiliki latar belakang kehidupan budaya dan perkembangan yang 

berbeda-beda, oleh karena itu setiap anak dimungkinkan akan memiliki 

kebutuhan khusus serta hambatan belajar yang berbeda pula dan penerapan 

pemberian tugas yang berbeda. Diantaranya seperti anak tunarungu, tunanetra, 

tunawicara, dan tunagrahita (Marlina, 2019). 

Semua peserta didik yang ada di sekolah regular, tidak hanya mereka 
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yang sering disebut sebagai anak berkebutuhan khusus, tetapi juga mereka yang 

termasuk anak normal. Mereka secara keseluruhan harus memahami dan 

menerima keanekaragaman dan perbedaan individual. Setiap peserta didik yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau memiliki potensi 

kecerdasan dan/atau bakat istimewa, yang diistilahkan dengan anak-anak 

berkebutuhan khusus, karena mereka membutuhkan layanan pendidikan 

khusus, anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus perlu diberikan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan kemampuannya (Irdamurni, 2015). 

Seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang pembelajaran 

dan bagaimana mereka belajar, perkembangan mereka dalam pembelajaran, 

penguasaan materi ajar, mampu memahami tujuan yang akan dicapai dalam 

pengajaran dan penyajian dengan menggunakan metode-metode yang tepat. 

Karena dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam kepada anak 

berkebutuhan khusus tentu dibutuhkan metode khusus, sehingga siswa mampu 

memahami dan mengetahui materi  yang diberikan oleh guru dengan baik. 

Metode berarti cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi antara 

peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka 

fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan, karena metode mengajar 

tersebut ikut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan 

merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran. Perlu 

ditekankan bahwa keragaman metode mengajar tidak sepenuhnya dapat 

digunakan dalam menyampaikan materi (mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam), melainkan disesuaikan dengan kebutuhan (Afandi, Chamalah, and 



5 
 

 

Wardani, 2013). 

Dalam memilih atau menentukan metode mengajar, guru semestinya 

paham dengan kebutuhan proses belajar mengajar untuk siswa. Dengan 

ketepatan metode mengajar, tentu akan menjadikan materi Pendidikan Agama 

Islam dapat terlaksana dengan baik dan tercapai hasil yang sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Siswa juga perlu diberikan tugas-tugas atau pekerjaan 

rumah sehingga para siswa akan lebih  giat dan semangat untuk belajar. 

Metode Resitasi atau Pemberian tugas dilakukan oleh guru karena 

pelajaran tidak sempat diberikan di kelas. Untuk menyelesaikan rencana 

pengajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, maka 

siswa diberi tugas untuk mempelajari dengan diberi soal-soal yang harus 

dikerjakan diluar jadwal pelajaran. 

Dalam pembelajaran di sekolah, pendidikan agama Islam sangatlah 

penting diterapkan dan diajarkan kepada siswa baik untuk mereka yang normal 

ataupun bagi mereka yang memiliki kekurangan ataupun disabilitas. Untuk 

siswa normal saja, dalam mengajarkan tentang pendidikan agama Islam masih 

banyak mengalami hambatan ataupun suatu masalah dan sejatinya tidak selalu 

berjalan dengan mulus seperti yang telah direncanakan apalagi dengan siswa 

yang mengalami kekurangan atau disabilitas pastinya akan mengalami hal yang 

tidak jauh berbeda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Musyarofah tentang Penerapan 

Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
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Tunarungu di SDLB N Kebakalan Mandiraja Banjarnegara. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa metode resitasi merupakan metode yang 

sangat efektif dimana metode ini menekankan siswa penyandang tunarungu 

untuk giat belajar, mau selalu berlatih dan membiasakan siswa untuk 

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini digunakan juga 

karena, metode ini sangat cocok dengan semua materi yang diajarkan 

khususnya bagi penyandang tunarungu. Penelitian Siti Musyarofah hanya 

menerapkan pada anak tunarungu sedangkan penelitian yang saya lakukan, 

untuk melihat perbedaan penerapan metode resitasi pada Anak Luar Biasa 

(tunarungu, tunanetra, tunawicara dan tunagrahita). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini penting saya lakukan 

untuk mengetahui dan melihat penerapan pemberian tugas pada anak luar 

biasa. Setiap anak luar biasa memiliki keterbatasan fisik yang berbeda tentu 

dalam pemberian tugas juga  berbeda diterapkan oleh guru terhadap siswa 

berkebutuhan khusus. Oleh karena itu untuk melihat perbedaan pemberian 

tugas yang diterapkan guru pada anak luar biasa maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Resitasi Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa Di SLB N 

Sungai Penuh ”. 

B. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini ada batasan 

masalah yaitu penelitian ini dilakukan pada anak tunarungu, tunanetra, 

tunawicara, dan tunagrahita untuk melihat penerapan metode resitasi pada 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB N sungai penuh. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 

 

1. Bagaimana penerapan metode resitasi pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi anak tunarungu di SLB N Sungai Penuh ? 

2. Bagaimana penerapan metode resitasi pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi anak tunanetra di SLB N Sungai Penuh ? 

3. Bagaimana penerapan metode resitasi pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi anak tunawicara di SLB N Sungai Penuh ? 

4. Bagaimana penerapan metode resitasi pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi anak tunagrahita di SLB N Sungai Penuh ? 

5. Faktor penghambat dan pendukung metode resitasi pada pembelajaran 

pendidikan agama islam bagi anak luar biasa di SLB N Sungai Penuh ? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di SLB N 

Sungai Penuh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunanetra di SLB N 

Sungai Penuh. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunawicara di SLB N 

Sungai Penuh. 

4. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode Resitasi pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita di SLB N 

Sungai Penuh. 

5. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung penerapan metode 

resitasi pada pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak luar biasa di 

SLB N Sungai Penuh. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi peneliti 

 

Sebagai sarana untuk mengembangkan dan meningkatkan wawasan 

ilmu penulis dan menyiapkan diri untuk menjadi calon guru. 

2. Bagi guru 

 

Sebagai masukan untuk guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 

dalam menentukan metode belajar yang tepat sesuai dengan materi yang di 

ajarkan dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi siswa 

 

Sebagai motivasi bagi siswa untuk selalu meningkatkan semangat 

belajar khusus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB N Sungai 

Penuh. 

4. Bagi sekolah 
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Sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk memilih metode dalam 

proses belajar mengajar yang lebih bagus dan sebagai upaya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

F. Definisi Operasional 

Agar lebih mudah untuk memahami pengertian dari judul di atas, maka 

ada baiknya dirumuskan terlebih dahulu pengertian operasionalnya, di 

antaranya adalah : 

1. Penerapan 

 

Penerapan adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan (Goleman, 

2018). 

2. Metode Resitasi 

 

Metode Resitasi merupakan salah satu metode pengenalan materi  

pelajaran, guru dapat melakukan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, kemudian harus dimintai 

pertanggung jawaban (Djamarah, 2006). 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut muhaimin adalah 

suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong 

belajar, mau belajar, dan tertarik terus menerus mempelajari agama Islam 

(Elihami, 2018). 
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4. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai seorang anak yang 

memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan 

kebutuhan masing-masing anak secara individual. Di antaranya anak yang 

berkebutuhan khusus mencangkup anak tunarungu, tunawicara, tunanetra 

dan tunagrahita (Gunawan, 2016). 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Pengertian Metode 

 

Metode berasal dari bahasa yunani “greek”, yakni methodos yaitu 

metha artinya melalui, dan “Hodos” artinya cara, jalan, alat, dan gaya. 

Dengan kata lain metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu. Beberapa ahli mendefinisikan pengertian dari 

metode antara lain: Poerwadarminta, metode adalah cara yang teratur untuk 

berpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. 

Sehingga metode juga bisa diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatu 

dan cara itu mungkin baik, tapi mungkin tidak baik. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa metode merupakan suatu cara agar tujuan pengajaran tercapai sesuai 

dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik. Oleh karena itu pendidik perlu 

mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan 

pada saat mengajar (Jeprizal, 2018). 

2. Metode Resitasi 

 

a. Pengertian Metode Resitasi 

 

 Saat menerapkan metode ini, anak tidak hanya dapat bekerja di 

rumah, tetapi juga menyelesaikan pekerjaan di perpustakaan, 

laboratorium, taman percobaan, dan lain-lain untuk bertanggung jawab 

kepada guru. Selain itu, metode ini dapat memungkinkan siswa untuk 

membaca sendiri, mengerjakan soal sendiri, mencoba dan mempelajari 
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masalah sendiri, sehingga siswa dapat lebih rajin belajar. Metode Resitasi 

merupakan salah satu metode pengenalan materi pelajaran, guru dapat 

melakukan tugas-tugas tertentu kepada siswa untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, kemudian harus dimintai pertanggung jawaban 

(Djamarah, 2006). 

Metode resitasi disebut dengan metode pekerjaan rumah yaitu 

dengan cara menyediakan bahan pelajaran di mana guru memberikan 

sejumlah tugas terhadap siswa-siswanya pada jam pelajaran, di mana 

penyelesaiannya dapat dilakukan di perpusatakaan, laboratorium, rumah 

dan sebagainya untuk dipertanggungjawabkan kepada guru. Tugas 

tersebut dapat berupa mengecek, memperbaiki, memperdalam, dan 

menghafal pelajaran untuk membuat kesimpulan tertentu. Siswa harus 

mempertanggungjawabkan semua tugas yang diberikan, dapat dilakukan 

secara indvidual atau kelompok, baik secara lisan maupun tulisan. 

Dari uraian beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode pemberian tugas atau resitasi yang dimaksud penulis adalah suatu 

metode pengajaran dengan pemberian tugas kepada siswa dalam rentang 

waktu tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar dan hasilnya 

dipertanggungjawabkan kepada guru yang bersangkutan. Tugas yang 

dilakukan oleh siswa dapat diselesaikan di dalam kelas, sekolah, 

laboratorium, perpustakaan, bengkel, rumah siswa atau di manapun. 

Berbagai tugas dapat diberikan oleh karena itu, tergantung tujuan yang 

ingin dicapai, dan terdapat berbagai jenis tugas. Misalnya, tugas 
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penelitian, tugas penyusunan laporan (lisan/tertulis), tugas latihan (latihan 

tugas), tugas laboratorium, dan sebagainya. 

b. Karakteristik Metode Resitasi 

 

Metode pemberian tugas belajar merupakan metode pembelajaran 

yang menekankan pada penugasan pekerjaan rumah kepada siswa oleh 

pendidik untuk menyelesaikan banyak keterampilan tertentu. Selain itu, 

hasil penyelesaian tugas tersebut menjadi tanggung jawab pendidik. 

Dalam praktiknya, siswa tidak hanya dapat menyelesaikan studinya di 

rumah, tetapi juga di perpustakaaan, laboratorium, ruang praktik, dan lain 

lain. 

Metode resitasi di samping merangsang peserta didik untuk aktif 

belajar, baik secara individual maupun secara kelompok, juga 

menanamkan tanggung jawab. Oleh sebab itu tugas dapat diberikan 

secara individual maupun secara kelompok (Halid Hanafi 2018, hal 257). 

c. Tahapan dalam Metode Resitasi 

 

1) Tahap Pemberian Tugas 

 

Pendidik memberikan tugas untuk peserta didik. Tugas yang 

diberikan harus mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, dan 

jenis tugas harus jelas dan akurat sehingga siswa dapat memahami isi 

yang diberikan kepadanya, apakah tugas tersebut sesuai dengan 

kemampuan siswa, apakah ada sumber daya yang tersedia untuk 

membantu siswa dengan pekerjaan mereka dan waktu untuk 

meyelesaikan tugas. 
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2) Tahap Pelaksaan Tugas 

 

Saat siswa melaksanakan tugasnya, pendidik harus memberikan 

bimbingan dan supervisi, mendorong siswa untuk bekerja, memastikan 

bahwa tugas diselesaikan sendiri oleh siswa, dan mengharuskan siswa 

untuk secara sistematis mencatat hasil pekerjaan  rumahnya. 

3) Tahap MempertanggungJawabkan Tugas 

 

Pendidik mewajibkan siswa untuk menyampaikan laporan kerja, 

melakukan tanya jawab, atau melakukan diskusi kelas, secara lisan 

atau tertulis, untuk mengevaluasi hasil kerja siswa melalui tes atau non 

tes atau metode lainnya (Halid Hanafi 2018, hal 263). 

Tugas dapat dilaksanakan dalam berbagai kegiatan belajar baik 

perorangan atau kelompok. Adapun pelaksanaannya yang ditempuh 

dalam metode ini antara lain: 

a) Pendahuluan, pada langkah ini perlu mempersiapkan psikologis 

siswa untuk menerima tugas yang akan diberikan kepadanya dalam 

kurikulum atau pelajaran inti, oleh karena itu perlu dijelaskan 

secara jelas materi pembelajaran dengan menggunakan metode ini, 

diberikan contoh yang serupa dengan tugas jika keterangan telah cukup. 

b) Pelajaran Inti, guru memberikan penugasan, sisa melaporkan 

penugasannya, dan guru mengoreksi hasil penugasan tersebut. Jika 

ditemukan kesalahan, perlu dibahas. 

c) Penutup, pada langkah ini, siswa dan guru memeriksa kebenaran 



15 
 

 

dan meminta siswa mengulangi penugasannya. 

d) Kelebihan Metode Resitasi 

1. Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas 

belajar individual ataupun kelompok. 

2. Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik 

di luar  pengawasan guru. 

3. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 

4. Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik. 

e. Kekurangan Metode Resitasi 

 

1. Peserta didik sulit di kontrol mengenai pengerjaan tugas. 

2. Khususnya untuk tugas kelompok, tidak jarang yang 

aktif mengerjakan dan menyelesaikan adalah anggota tertentu 

saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan 

baik. 

3. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 

perbedaan individu peserta didik. 

4. Sering memberikan tugas yang monoton dapat 

menimbulkan kebosanan peserta didik. 

d. Faktor yang harus diperhatikan dalam Metode Resitasi 

1) Tujuan 

 

Tujuan pemberian tugas belajar atau resitasi dikatakan 

wajar bila bertujuan : 

a) Memperdalam pengertian peserta didik terhadap pelajaran 
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yang telah diterima. 

b) Melatih peserta didik ke arah belajar mandiri. 

c) Peserta didik dapat membagi waktu secara teratur. 

d) Melatih peserta didik untuk menemukan sendiri cara-cara 

yang tepat untuk menyelesaikan tugas. 

2) Alternatif Mengerjakan Tugas 

 

Pendidik harus menunjukkan metode yang dapat 

digunakan peserta didik, atau membiarkan peserta didik dengan 

bebas menentukan metode seperti observasi, wawancara, 

membaca bahan tertulis, dan sebagainya. 

3) Sumber Daya 

 

Pendidik harus menunjukkan sumber daya belajar yang 

tersedia untuk tugas tersebut, termasuk sumber tertulis dan tidak 

tertulis, dan pendidik harus mempertimbangkan bahwa sumber 

daya belajar ini dapat mendukung pencapaian tujuan. 

4) Bentuk Tugas 

Bentuk pertanggungjawaban atau bentuk laporan yang 

dibuat dapat dalam bentuk laporan lisan maupun tulisan, 

individual maupun kelompok. 

5) Waktu 

 

Jadwal mengerjakan tugas dan waktu yang diberikan harus 

cukup, tidak terlalu banyak juga tidak terlalu sempit. 

6) Evaluasi atau Penilaian 
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Hasil pekerjaan harus diperiksa dan dievaluasi untuk 

menentukan hasil belajar atau pekerjaan peserta didik. Metode 

pemberian pekerjaan rumah atau resitasi ini dirancang untuk 

melatih peserta didik agar terbiasa dengan pembelajaran dan 

praktiknya sendiri untuk menghadapi semua masalah pada 

materi yang telah dipelajari. Selain itu, metode ini juga dapat 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik ketika materi 

pembelajaran diajarkan oleh pendidik. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

a. Pembelajaran 

 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik atau murid. Maksud dari pembelajaran adalah 

proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dalam kelas dan 

terjalin hubungan antara guru dan siswa (Elihami, 2018). 

Adapun menurut Wardana (2019), pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
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Berdasarkan definisi pembelajaran menurut para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa 

yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 

b. Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

4. Anak Luar Biasa. 

 

a. Anak Luar Biasa. 

 

Menurut Bina Kesehatan Masyarakat (2010), Anak luar biasa 

adalah anak yang mengalami hambatan fisik dan atau mental sehingga 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya secara wajar, dan anak 

yang akibat keadaan tertentu mengalami kekerasan, berada di lembaga 

permasyarakatan atau rumah tahanan, di jalanan, di daerah terpencil atau 

bencana atau konflik yang memerlukan penanganan secara khusus. 

Anak luar biasa diartikan sebagai individu-individu yang 

mempunyai karakteristik yang berbeda dari individu lainnya yang 

dipandang normal oleh masyarakat pada umumnya. Secara lebih khusus 

anak luar biasa menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, dan 

emosional yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak normal 
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sebayanya atau berada di luar standar normal yang berlaku di masyarakat. 

Sehingga mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik dari segi sosial, 

personal, maupun aktivitas pendidikan (Bachri,2010). 

Luar biasa berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Mereka 

berproses dan tumbuh tidak dengan modal fisik yang wajar. Karenanya 

mereka cenderung defensif (menghindar), rendah diri, atau mungkin 

agresif, serta memiliki semangat belajar yang rendah (Purwanti, 2012). 

b. Macam-Macam Kategori Anak Luar Biasa 

 

1) Tunarungu 

 

Tunarungu adalah suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 

mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan 

terutama melalui indra pendengaran. Anak tunarungu tidak mampu 

mendengar atau menangkap kata-kata atau pembicaraan orang lain 

melalui pendengaran nya karena mereka memang mengalami 

gangguan pada organ pendengarannya, sehingga mereka hanya 

mampu menangkap pembicaraan orang lain atau lawan bicaranya 

hanya dengan melihat gerak bibir (Gunawan, 2016). 

Anak tunarungu dapat dikenali dengan ciri-ciri: 

 

a) Tidak mampu mendengar 

 

b) Terlambat perkembangan bahasa 

 

c) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi 

 

d) Kurang atau tidak tanggap bila diajak bicara, ucapan kata tidak 

jelas 
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e) Kualitas suara aneh/monoton 

 

f) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar 

 

g) Banyak perhatian terhadap getaran 

 

h) Keluar nanah dari kedua telinga 

 

i) Terdapat kelainan organis telinga. 

 

Kebutuhan pembelajaran anak tunarungu secara umum tidak 

berbeda dengan anak pada umumnya. Tetapi mereka memerlukan 

perhatian dalam kegiatan pembelajaran antara lain: 

a) Tidak mengajak anak untuk berbicara dengan cara 

membelakanginya 

 

b) Anak hendaknya ditempatkankan paling depan, sehingga 

memiliki peluang untuk mudah membaca bibir guru. 

c) Perhatikan postur anak yang sering memiringkan kepala untuk 

mendengarkan 

d) Dorong anak untuk selalu memperhatikan wajah guru, bicaralah 

dengan anak dengan posisi berhadapan dan bila memungkinkan 

kepala guru sejajar dengan kepala anak. 

e) Guru bicara dengan volume biasa tetapi dengan gerakan bibirnya 

yang harus jelas. 

2) Tunanetra 

 

Orang awam sering menyebut dengan anak tunanetra, terdiri 

dari buta total (blind) dan kurang penglihatan (low vision). Anak 

bergangguan penglihatan adalah anak yang memiliki gangguan daya 
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penglihatan, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, dan 

walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus, 

mereka masih tetap memerlukan pendidikan khusus. 

Anak tunanetra dapat dikenali dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

 

a) Tidak mampu melihat 

 

b) Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter 

 

c) Kerusakan nyata pada kedua bola mata 

 

d) Sering meraba-raba atau tersandung waktu berjalan 

 

e) Mengalami kesulitan saat mengambil benda kecil di sekitarnya 

 

f) Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh atau bersisik kering 

 

g) Peradangan hebat pada kedua bola mata 

 

h) Mata bergoyang terus. 

 

3) Tunawicara 

 

Penyandang tunawicara adalah seseorang yang memiliki 

keterbatasan dalam berkomunikasi. Biasanya anak peyandang 

tunawicara berkomunikasi lewat simbol- simbol tertentu. Penulis 

bermaksud mengetahui penyandang tunawicara untuk memandang 

keterbatasan saat dihadapkan dengan situasi yang mengharuskan 

mengeluarkan pemikirannya bahkan menunjukkan kemampuan yang 

ia miliki melalui bahasa isyarat berdasarkan konsep diri yang mereka 

tanamkan dalam dirinya. 

karakterisktik anak tunawicara adalah: 

 

a) Karakteristik bahasa dan wicara pada umumnya anak tunawicara 
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memiliki kelambatan dalam perkembangan bahasa wicara bila 

dibandingkan dengan perkembangan bicara anak-anak normal. 

b) Kemampuan intelegensi (IQ) tidak berbeda dengan anak-anak 

normal, hanya pada skor IQ verbalnya akan lebih rendah dari IQ 

performanya. 

c) Penyesuaian emosi,sosial dan perilaku dalam melakukan interaksi 

sosial di masyarakat banyak mengandalkan komunikasi verbal, hal 

ini yang menyebabkan tunawicara mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian sosialnya. 

Sehingga anak tunawicara terkesan agak eksklusif atau terisolasi 

dari kehidupan masyarakat normal. Sedangkan yang merupakan ciri-

ciri fisik dan psikis anak tunawicara adalah: 

 

a) Berbicara keras dan tidak jelas 

 

b) Suka melihat gerak bibir atau gerak tubuh teman bicaranya, 

Telinga mengeluarkan cairan, 

c) Bibir sumbing 

 

d) Suka melakukan gerakan tubuh 

 

e) Cenderung pendiam 

 

f) Suara sengau 

 

4) Tunagrahita 

 

Anak yang mengalami gangguan intelektual rendah 

(tunagrahita). Tunagrahita merupakan kondisi, yang ditandai dengan 

kemampuan mental jauh di bawah rata-rata, memiliki hambatan dalam 
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penyesuaian diri secara sosial, berkaitan dengan adanya kerusakan 

organik pada susunan saraf pusat dan tidak dapat disembuhkan serta 

membutuhkan layanan pendidikan khusus, layanan multi disiplin, dan 

dirancang secara individual. 

Sejalan dengan definisi tersebut, tunagrahita dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a) Tunagrahita Ringan. 

1) secara umum anak Tunagrahita dapat dikenali dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya 

kepala terlalu kecil atau besar 

2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia 

3) Perkembangan bicara atau bahasa terlambat 

4) Tidak ada atau kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan 

(pandangan kosong) 

5) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali) 

6) Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ngiler) 

 

Secara khusus, karakteristik anak tunagrahita ringan, sebagai 

berikut: 

 

1) Bicara lancar tetapi perbendaharaan kata kurang 

 

2) Sulit berpikir secara abstrak 

 

3) Pencapaian kecerdasan  pada usia 16 tahun setara dengan  anak 

normal usia 12 tahun 
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4) Masih dapat mengikuti pembelajaran baik di sekolah khusus 

maupun di sekolah reguler 

b) Tunagrahita Sedang. 

 

Karakteristik anak tunagrahita sedang, yaitu: 

 

1) Hampir tidak bisa mengikuti pelajaran akademik, namun dapat 

dilatih untuk melakukan kegiatan rutin sehari-hari 

2) Kemampuan intelektualnya sama dengan anak usia 7-10 tahun 

 

3) Mereka selalu tergantung pada orang lain tetapi masih dapat 

membedakan bahaya dan bukan bahaya 

4) Masih mempunyai potensi untuk memelihara diri 

dan       menyesuaikan diri dengan lingkungan 

5) Koordinasi motorik Iemah 

 

6) Sikap sosialnya kurang baik, rasa etikanya kurang,  

 

7) tidak mempunyai rasa terima kasih, belas kasihan dan rasa 

keadilan 

8) Memerlukan waktu yang lama dalam menyelesaikan tugas 

 

9) Kurang mampu mengingat 

 

10) Kurang bisa bergaul dan memimpin diri 

 

11) Ketika masih kanak-kanak, setiap aktivitasnya harus selalu 

dibantu Setelah dewasa, kepentingan ekonominya sangat 

tergantung pada bantuan orang lain; Mudah terjerumus ke 

dalam perbuatan terlarang (mencuri, merusak) 

12) Sulit memusatkan Perhatian 

 

13) Tidak mampu mengontrol diri. 
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B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian adalah:  

 

 

 

N

O 

Pengaran

g 

Judul Persamaan Perbedaan 

1. Siti 

Musyarof

ah tahun 

penelitia

n 2013 

Penerapan 

Metode 

Resitasi Pada 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Bagi Anak 

Tunarungu di 

SDLB N 

Kebakalan 

Mandiraja 

Banjarnegara 

Mengguna

k an 

metode 

resitasi 

Penelitian Siti Musyarofah 

hanya menerapkan pada 

anak tunarungu sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan, Untuk melihat 

perbedaan penerapan 

metode resitasi pada Anak 

Luar Biasa 

(tunarungu, tunanetra, 

tunawicara dan tunagrahita) 

 

2. Agus 

Senthosa 

tahun 

penelitia

n 2017 

Implementasi 

Metode 

Resitasi Dalam 

Meningkatkan 

Aktivitas 

Belajar Peserta 

Didik Pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Kelas IV di 

SDN Putih 

Doh Kec. Cku 

Balak Kab. 

Tanggapus 

Mengguna

k an 

metode 

resitasi 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Agus Senthosa 

diterapkan untuk 

meningkatkan aktivitas 

belajar siswa sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan hanya melihat 

penugasan yang dilakukan 

oleh guru pada anak 

tunarungu,tunanetra,tunawi

cara dan tunagrahita. 

3. Lista 

tahun 

penelitia

n 2019 

Penerapan 

Metode 

Resitasi Dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Pendidikan 

Agama Islam 

Siswa Kelas 

VII UPT SMP 

Negeri 23 

Mengguna

k an 

metode 

resitasi 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Lista diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar 

siswa Menggunakan 

Metode penelitian tindakan 

kelas (PTK) sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan menggunakan 

metode kualitatif untuk 

melihat penerapan metode 
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Satap 

Kepulauan 

Selayar 

resitasi pada pembelajaran 

pendidikan agama islam 

bagi anak luar biasa yang 

dilakukan oleh guru SLB N 

Sungai Penuh. 

4. Hasan 

Kholidin 

tahun 

penelitia

n 2019 

Penerapan 

Metode 

Resitasi Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Mata Pelajaran 

Al-Qur’an 

Hadis Materi 

Tajwid 

(Hukum Lam 

Dan Ra’)Kelas 

VIII di MTs 

Fathul Jannah 

Palangka Raya 

Mengguna

k an 

metode 

resitasi 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Hasan Kholidin 

diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran 

Al-Qur’an hadis materi 

tajwid sedangkan penelitian 

yang saya lakukan 

menggunakan metode 

resitasi untuk melihat 

penugasan yang diberikan 

guru pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

bagi Anak Luar Biasa di 

SLB N Sungai Penuh. 

5. Maisy 

Agustini 

tahun 

penelitia

n 2020 

Penerapan 

Metode 

Resitasi 

Terhadap 

Peningkatan 

Tanggung 

Jawab Belajar 

Siswa pada 

mata pelajaran 

pendidikan 

agama islam 

kelas IV (Studi 

Kasus di SD 

NEGERI 187 

Kecamatan 

Kalidoni Kota 

Palembang) 

Mengguna

k an 

metode 

resitasi 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Maisy Agustini 

Menggunakan penelitian 

kuantitatif dan penelitian 

kualitatif Terhadap 

Peningkatan Tanggung 

Jawab Belajar Siswa 

sedangkan penelitian yang 

saya lakukan menggunakan 

metode kualitatif untuk 

melihat Penerapan Metode 

Resitasi pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Bagi Anak Luar Biasa yang 

dilakukan oleh guru SLB N 

Sungai Penuh. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk 

menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Karena itu 

negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang 
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bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali termasuk mereka yang 

memiliki perbedaan dalam kemampuan (difabel) seperti yang tertuang pada 

UUD 1945 pasal 31 (1). Anak berkebutuhan khusus menurut Heward (2016) 

adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 

umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosional 

atau fisik. Yang termasuk kedalam ABK antara lain tunanetra, tunarunggu, 

tunagrahita dan tunawicara. Istilah lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah 

anak luar biasa. 

Pendidik bagi anak berkebutuhan khusus seharusnya dapat memberikan 

layanan pendidikan pada setiap anak berkebutuhan khusus. Realitasnya masih 

banyak pendidik yang belum memahami tentang anak berkebutuhan khusus. 

Hal ini terpengaruh dalam memberikan pendidikan terhadap anak tersebut. 

Anak berkebutuhan khusus dengan segala karakteristik dan hambatan yang 

dimiliki, anak berkebutuhan khusus memerlukan bentuk pelayanan pendidikan 

khsusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka khususnya 

mengenai kebutuhan dan kemampuannya dalam belajar di sekolah. 

Metode resitasi merupakan cara menyajikan bahan pelajaran di mana 

guru memberikan sejumlah tugas terhadap anak didik untuk mempelajari 

sesuatu, kemudian mempertanggung jawabkannya. Mempertanggung jawabkan 

dimaksudkan tugas-tugas yang diberikan harus dikerjakan peserta didik sendiri, 

baik secara individu maupun kelompok. Metode resitasi berarti sebuah metode 

yang menjadikan seorang peserta didik sebagai penggali informasi dalam 

pemenuhan tugas dengan bahan pelajaran yang telah disajikan oleh seorang 
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guru. Diharapkan Melalui proses pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru, 

dapat dilihat perbedaan pemberian tugas yang di berikan terhadap siswa 

berkebutuhan khusus (Tunarungu, Tunanetra, Tunawicara, dan Tunagrahita )  

atau dalam pemberian tugas guru menerapkan tugas yang sama terhadap anak 

berkebutuhan khusus. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disusun 

kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Luar Biasa 

Teori 

Analisis 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode 

deskriptif adalah metode pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian, pada saat sekarang 

berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanya (Arhan, 2013). 

2. Desain Penelitian 

 

Di dalam penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti ada beberapa 

strategi antara lain interaktif dan non interaktif. Adapun desain penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Kualitatf Interaktif. 

Penelitian Kualitatif Interaktif merupakan studi mendalam dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam 

lingkungan yang di teliti (Kholidin, 2016). 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi yang di jadikan dalam Penelitian ini adalah SLB N Sungai Penuh. 

Jl. Depati Parbo, Desa Sandaran Galeh, Kec. Kumun Debai Kota Sungai Penuh, 

Jambi.. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena ingin 

mengetahui siswa berkebutuhan khusus dapat melakukan tugas yang sama 

dengan siswa normal lainnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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C. Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang 

ada di SLB N Sungai Penuh. Dengan fokus penelitian terhadap Penerapan 

Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar 

Biasa di SLB N Sungai Penuh tahun ajaran 2022/2023. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi. 

 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 

partisipatif. Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari - 

hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian . Dengan observasi partisipan ini maka data yang diperoleh akan 

lebih lengkap, karena pengamat bisa secara langsung melihat penugasan yang 

berikan oleh guru kepada siswa. Dalam melakukan Observasi partisipatif 

peneliti menerapkan partisipatif pasif, jadi dalam hal ini peneliti datang di 

tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut (Sugiyono. 2016, hal 227). 

2. Wawancara 

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

terstruktur (structured interview) dengan obyek penelitian guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLBN Sungai Penuh . Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan di peroleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul 
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data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 

diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya (Sugiyono. 

2016, hal 233). 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 

yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian (Sugiyono. 

2016, hal 240). 

E. Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti 

sendiri. Peneliti kualitatif sebagai instrumen, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga 

harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi 

validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 

penelitian, baik secara akademik maupun secara logistiknya (Umar Sidiq 2019, 

hal 100). 

Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian yaitu observasi, 

wawancara, buku catatan dan pedoman wawancara. Agar mempermudah 
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peneliti dalam melakukan penelitian terkait dengan Penerapan Metode Resitasi 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N 

Sungai Penuh. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik Analisis Data Kualitatif Merupakan aktivitas dalam analisis data 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga data nya sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis datanya yaitu 

(Imam Gunawan, 2015). 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi Data berarti kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. 

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

 

Penyajian data merupakan sajian yang memudahkan penulis untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut. Melalui penyajian data tersebut maka 

data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah di pahami. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada pengumpulan data 
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berikutnya. 

G. Teknik Keabsahan Data 

 

Teknik pemeriksaan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk 

menyanggah apa yang telah dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif, 

yang mengatakan bahwa penelitian ini tidak bersifat ilmiah, tetapi teknik 

pemeriksaan keabsahan data ini merupakan sebagai tahapan yang tidak dapat 

dipisahkan dari tubuh pengetahuan pada penelitian kualitatif. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif diantaranya yaitu uji 

kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas 

(Umar Sidiq 2019, hal 76). Adapun teknik yang akan peneliti gunakan yaitu uji 

kredibilitas yang meliputi : 

1. Perpanjangan Pengamatan 

 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan 

ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk 

rapport, semakin akrab ( tidak ada jarak lagi ), semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian 

 

Ketekunan pengamatan yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

berdasarkan "seberapa tinggi derajat ketekunan peneliti di dalam melakukan 

kegiatan pengamatan”. "Ketekunan" adalah sikap mental yang disertai 

dengan ketelitian dan keteguhan di dalam melakukan pengamatan untuk 
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memperoleh data penelitian. Adapun "pengamatan", merupakan proses yang 

kompleks, yang tersusun dari proses biologis (mata, telinga) dan psikologis 

(daya adaptasi yang didukung oleh sifat kritis dan cermat). 

Meningkatkan ketekunan itu ibarat mengecek soal-soal, atau yang 

telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan 

ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali terhadap 

data yang telah ditemukan, selain itu peneliti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang yang diamati. Sebagai bekal peneliti 

untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang 

terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawancara 

peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk 

memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. 

3. Triangulasi 

 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi ini 

dilakukan dengan cara menggabungkan atau membandingkan data-data 

yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh benar-benar absah dan 

objektif (Lexy J. Moleong 2010, hal 330) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi yang meliputi : 

 

a. Triangulasi dengan sumber, dilakukan dengan membandingan dan 

mengecek ulang data yang di peroleh dari hasil wawancara dari beberapa 
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sumber. 

b. Triangulasi dengan Teknik, dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, Kemudian di cek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya 

berbeda-beda 

c. Triangulasi dengan waktu, dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari 

tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

SLB Negeri Kota Sungai Penuh merupakan sekolah bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus yang sudah berdiri sejak tahun 1983 / 1984 di 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi dengan nama  Sekolah Luar Biasa (SDLB) 

Kabupaten Kerinci. Dalam perkembangannya, sejalan dengan berlakunya 

Undang – Undang No.25 Tahun 1999 tentang perimbangan keuangan pusat 

dan daerah yang telah ditindaklanjuti dengan PP – 25 Tahun 2000 tentang 

kewenangan pemerintah pusat dan kewenangan Provinsi sebagai Daerah 

Otonom, Tahun 2008 dengan pemekaran wilayah Kota maka SDLB Kab. 

Kerinci berada diwilayah Kota Sungai Penuh, maka status SDLB berubah 

menjadi SDLB Negeri Kota Sungai Penuh.  SLB  merupakan Lembaga 

Pendidikan Formal mulai dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMLB. 

Berdasarakan UU RI. No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Ps 5,  PP No. 19 

Tahun 2005, Maka Mulai tahun 2008 , SDLB Kota Sungai Penuh mulai proses 

perubahan status SLB. Berdasarkan Persetujuan : 

a. Bapak Walikota Sungai Penuh dengan SK Nomor : 423.7 / KEP.067 / 2011 

b. Bapak Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jambi Nomor : 800 / 99 / 

DIKMENTI / 1 / 2011 

Maka perubahan status SDLB Negeri Kota Sungai Penuh menjadi SLB 

Negeri Kota Sungai Penuh dengan SK Kepala Dinas Pendidikan Kota Sungai 

Penuh Nomor : 420 / 004 / DISDIK / 2011.  Dengan perubahan status 
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SLB,diharapkan dapat meningkatkan mutu Pendidikan Luar Biasa 

(Pendidikan  Khusus) sehingga program pemerintah wajib belajar pendidikan 

dasar 9 Tahun bisa berjalan dengan baik. SLB Negeri Kota Sungai Penuh 

mulai Tahun Pelajaran 2008 s/d 2013 menerima siswa pada Jenjang TKLB, 

SDLB, SMPLB, dan SMALB, dengan Pendidikan Khusus Tunanetra, 

Tunarunguwicara, Tunagrahita, Tunadaksa, Tunaganda dan Autis. 

1. Letak Geografis SLB Kota Sungai Penuh 

SLB Negeri Sungai Penuh terletak Jalan Depati Purbo, Sandaran 

Galeh, Sungai Penuh, Provinsi Jambi, Telp/Fax : (0748) 21234 SK.621 

DISDIK/4.2/VIII-2017IMB648/051/2009, Status Sekolah NegeriNSS SLB 

101101104058, NPSN (SDLB, SMPLB) 10505449 dan NSB 

0441128204004501 

2. Visi dan Misi SLB Kota Sungai Penuh 

Visi SLB Negeri Sungai Penuh adalah “Terwujudnya pelayanan 

pendidikan yang optimal bagi anak berkebutuhan khusus agar mandiri dapat 

berperan serta dalam kehidupan bermasyarakat yang di landasi iman dan 

taqwa. Untuk mewujudkan visi tersebut, satuan pendidikan telah 

menentukan langkah-langkah strategis yang dituangkan dalam misi sebagai 

berikut. 

a. Membentuk kepribadian anak yang berbudi pekerti yang luhur sesuai 

dengan  agama yang di anutnya. 

b. Memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki  secara optimal. 
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c. Menumbuhkan semangat kemandirian siswa agar dapat menolong diri 

sendiri serta bertangung jawab. 

d. Memberikan pelatih dan ketrampilan sebagai bekal hidup mandiri di 

tengah masyarakat. 

3. Sarana dan Prasarana SLB Kota Sungai Penuh 

SLB Sungai Penuh memiliki sarana dan prasarana yang di bangun di 

atas tanah seluas 2450 m². sehingga kurang memadai dan mendukung proses 

pendidikan, diantaranya: 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana  SLB Kota Sungai Penuh 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

 

1 Ruang Kelas 10 ruang 

 

2 Ruang OR (tenis meja) 1 ruang 

 

3 Ruang perpustakaan 1 ruang 

 

4 Ruang keterampilan 1 ruang 

 

5 Ruang kantin 1 ruang 

 

6 Ruang Kepala sekolah 1 ruang 

 

7 Ruang Guru 1 ruang 

 

8 Ruang UKS 

 

1 ruang 

 

9 Dapur 

 

 

 Rumah dinas Guru (alih fungsi 

R.Kelas  SMPLB ) 

3 Rumah 

 WC 

 

5  Ruang  

Jumlah 26 Ruang 

 

Sumber data: Doumentasi SLB Kota Sungai Penuh tahun 2021 



40 
 

 

 

Tabel 4.2 

Sarana Tanah dan Bangunan Ruang Kelas 

No Kondisi 

Rusak 

Unit 
Luas 

(M2) 

Jm

l 

Keteranga

n R S R

B 

1. Tanah Sekolah     800  Hak Milik 

2. Bangunan SDLB √   1 700 8 Usul rehap 

3. Halaman     100   

4. Luas Tanah R. smplb     450   

5. Bangunan SMPLB   √ 1 216 6 Usul Rehap 

6. Tanah Asrama    1 1200   

7. Bangunan Asrama 

SLB  

Bangunan SMALB 

 

√ 

 √ 1 

1 

900 

84 

1 

4 

Usul Rehap 

Usul Rehap 

8. R. Dinas Penjaga  √  1 36 1  

9. Kantor    √ 1 21 1 Usul Rehap 

10. R. Guru    √ 1 42 1 Usul Rehap 

11. R. UKS  - - √ 1 36 1 Usul Rehap 

Sumber data: Doumentasi SLB Kota Sungai Penuh tahun 2022 

 

 

 

 

 

  Jumlah Kelas Menurut Jenjang Pendidikan Dan Keadaan Siswa 

 

Tabel 4.3 

Rekap Jumlah Siswa SLB Kota Sungai Penuh 

 

JEN

JAN

G 

KE

LA

S 

TUNAN

ETRA 

TUNA 

RUNGU 

TUNAGR

AHITA 

TUNAD

AKSA 

JUM

LAH 
JU

ML

AH 

JU

ML

AH 

RO

MB

EL 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

SDL

B 

1 0 1 1 1 1 2 5 0 5 0 2 2 6 4 10 3 

2 0 0 0 1 2 3 8 0 8 0 0 0 9 2 11 2 

3 0 0 0 0 0 0 6 1 7 1 0 1 7 1 8 4 
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4 
0 0 0 3 1 4 

1

2 
3 15 0 0 0 

1

5 
4 19 2 

5 
0 0 0 7 0 7 6 4 10 0 0 0 

1

3 
4 17 2 

6 
0 0 0 3 4 7 7 0 7 0 0 0 

1

0 
4 14 2 

JUMLAH 
0 1 1 

1

5 
8 

2

3 

4

4 
8 52 1 2 3 

6

0 

1

9 
79 15 

                                    

JEN

JAN

G 

KE

LA

S 

TUNAN

ETRA 

TUNA 

RUNGU 

TUNAGR

AHITA 

TUNAD

AKSA 

JUM

LAH 
JU

ML

AH 

JU

ML

AH 

RO

MB

EL 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

SM

PLB 

1 0 0 0 1 2 3 7 4 11 0 1 1 8 7 15 3 

2 0 0 0 1 1 2 3 3 6 0 1 1 4 5 9 4 

3 0 0 0 3 2 5   3 3 0 1 1 3 6 9 1 

JUMLAH 0 0 0 5 5 
1

0 

1

0 

1

0 
20 0 3 3 

1

5 

1

8 
33 8 

                                    

JEN

JAN

G 

KE

LA

S 

TUNAN

ETRA 

TUNA 

RUNGU 

TUNAGR

AHITA 

TUNAD

AKSA 

JUM

LAH 
JU

ML

AH 

JU

ML

AH 

RO

MB

EL 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

J

L

H 

L P 

SM

AL

B 

1 0 1 1 1 3 4 3 4 7 0 1 1 4 9 13 3 

2 0 0 0 1 0 1 2 2 4 0 0 0 3 2 5 3 

3 0 0 0 5 3 8 2 1 3 1 0 1 8 4 12 3 

JUMLAH 
0 1 1 7 6 

1

3 
7 7 14 1 1 2 

1

5 

1

5 
30 9 

JUMLAH TOTAL 142 32 

Sumber data: Doumentasi SLB Kota Sungai Penuh tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 
 

1) Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam Bagi Anak Tunarungu di SLB N Sungai Penuh 

Metode Resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu 

metode pengenalan materi pelajaran, guru dapat melakukan tugas-tugas 

tertentu kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

kemudian harus dimintai pertanggung jawaban (Djamarah,2006).  

Dalam penerapan Metode Resitasi pada pembelajaran Pendidikan 

agama Islam bagi anak Tunarungu untuk proses pembelajaran dilakukan 

dengan menjelaskan materi pelajaran terlebih dahulu menggunakan 

Bahasa isyarat, ataupun berupa tulisan di papan tulis. Jika materi 

pelajaran telah di jelaskan, maka proses pemberian tugasnya dapat 

berupa gambar atau tulisan. Hal ini sesuai deng an yang di ungkapkan 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwa:  

“sebelum melakukan proses pemberian tugas, di sini saya    

menjelaskan materi pembelajaran terlebih dahulu dengan menggunakan 

bahasa isyarat atau dalam bentuk penulisan. Setelah itu baru kami 

memberikan tugas pada siswa dengan menggunakan bahasa isyarat atau 

berupa tulisan di papan tulis. Tugas yang di berikan sesuai dengan 

materi yang di ajarkan, seperti gambar atau tulisan” (Edo Afrian Zonal, 

S.Pd, 9 Agustus 2022). 

 

Penerapan Metode Resitasi pada Anak Tunarungu hampir sama 

penerapannya dengan penerapan metode resitasi pada anak normal pada 

umumnya. Hanya saja dalam penyampaian materi pelajaran guru harus 

menggunakan bahasa yang sederhana, agar siswa mudah mengartikan 

apa yang dijelaskan oleh guru. Mempersiapkan mental yang kuat, sabar 

dan ikhlas dalam mengajar. Sehingga proses pemberian tugas pun juga 

menggunakan Bahasa isyarat dan harus disederhanakan agar mudah di 

pahami, agar memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas. Hal ini 
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diungkapkan oleh salah seorang guru Kelas SLB Sungai Penuh, bahwa: 

“saya sebagai tenaga pendidik di sekolah ini, harus benar-benar 

mempersiapkan diri terutama mental, fisik dan tenaga yang kuat untuk 

menghadapi siswa didikan saya. Terutama sekali, saya harus sabar dan 

ikhlas dalam memberikan ilmu pengetahuan pada mereka. Proses 

pemberian tugaspun, sebenarnya sama dengan anak normal pada 

umumnya, hanya saja harus menggunakan Bahasa isyarat atau dalam 

bentuk tulisan, karena dengan kondisi mereka yang mengalami 

ketunarunguan, akan mempengaruhi kondisi kecerdasannya, kondisi 

bahasanya, dan kondisi emosionalnya” (Indra Kumar, S.Pd, 9 Agustus 

2022) 

 

 

2) Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Bagi Anak Tunanetra di SLB N Sungai Penuh  

Metode Resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu 

metode pengenalan materi pelajaran, guru dapat melakukan tugas-tugas 

tertentu kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

kemudian harus dimintai pertanggung jawaban.  

Penerapan Metode Resitasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam bagi Anak Tunanetra tentunya berbeda dengan anak Tunarungu. 

Anak Tunanetra memiliki keterbatasan indra penglihatan, maka 

pendekatan pembelajaran perlu memaksimalkan indra yang ada. Selain 

itu, guru PAI juga harus mempertimbangkan seberapa besar kemampuan 

siswa, karena anak Tunanetra memiliki IQ yang berbeda-beda. Guru 

menjelaskan materi pelajaran secara perlahan dengan cara mendikte, lalu 

menginstruksikan kepada siswa agar mencatat hal-hal yang penting. 

Dikte yang diberikan Guru PAI ini berupa rangkuman materi pelajaran. 

Anak Tunanetra hanya bisa mendengarkan dan menyimak setiap 
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penjelasan yang diberikan. Proses pemberian tugas dengan cara 

mendikte, lalu peserta didik mencatat tugas yang berikan oleh guru. Hal 

ini sesuai dengan yang di ungkapkan Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) bahwa : 

“seperti yang diketahui anak Tunanetra memiliki keterbatasan 

indra penglihatan. Sebagai guru disini Anak tunanetra memiliki IQ yang 

berbeda-beda. Untuk penjelasan materi pembelajaran, dengan cara 

mendikte setiap rangkuman materi, lalu kami memberikan arahan atau 

instruksi kepada siswa agar mencatat nya.” (Edo Afrian Zonal, S.Pd, 10 

Agustus 2022)   

 

3) Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Bagi Anak Tunagrahita di SLB N Sungai Penuh  

Metode Resitasi atau pemberian tugas merupakan salah satu 

metode pengenalan materi pelajaran, guru dapat melakukan tugas-tugas 

tertentu kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

kemuadian harus dimintai pertanggung jawaban. 

Anak Tunagrahita merupakan kondisi dimana anak mempunyai 

kemampuan intelektual di bawah rata-rata orang normal atau memiliki 

kelainan mental. Sebelum memberikan materi pelajaran, guru harus 

mempersiapkan mental yang kuat, ikhlas dan sabar dalam menanggapi 

semua tingkah laku anak Tunagrahita. Proses pembelajaran pun 

dilakukan dengan cara memperhatikan anak Tunagrahita perindividu. 

Pemberian tugas hanya berupa gambar dikarenakan anak tunagrahita 

rata-rata tidak bisa menulis dan membaca. Jadi hanya bisa 

memperhatikan gambar. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
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Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwa: 

“anak Tunagrahita memiliki kemampuan intelektual rendah atau 

mempunyai kelainan mental. Jadi sebagai seorang guru, saya harus 

mempersiapkan mental yang kuat untuk menghadapi berbagai tingkah 

laku anak Tunagrahita. Dengan cara memperhatikan perindividu, 

memahami kondisi fisik nya masing-masing. Proses pemberian tugas 

hanya berupa gambar, karena anak tuna grahita tidak bisa membaca 

dan menulis” (Edo Afrian Zonal, S.Pd, 11 Agustus 2022) 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh seorang guru kelas bahwa:  

“siswa didikan kami mempunyai latarbelakang yang berbeda-

beda, ada yang tergolong anak tunagrahita ringan dan sedang. Contoh 

nya ketika saya menjelaskan materi pelajaran menggunakan alat peraga, 

siswa mau memperhatikannya dengan baik, akan tetapi hanya dalam 

waktu beberapa menit saja, karena siswa tunagrahita mudah sekali 

bosan. Jadi pemberian tugaspun, harus bisa menarik perhatian siswa, 

contoh nya menggunakan alat peraga, seperti gambar orang wudhu, 

sholat, dan lainnya” (Sutris Handayani, S.Pd.,M.M, 15 Agustus 2022) 

 

 

4) Faktor Penghambat dan Pendukung Penerapan 

Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi 

Anak Luar Biasa di SLB N Sungai Penuh  

1) Faktor Penghambat 

a. Bagi Anak Tunarungu/wicara.  

Faktor penghambat dalam penyampaian materi atau 

pemberian tugas adalah karena anak Tunarungu/wicara tidak dapat 

mendengar kan penjelasan dari guru, sulit nya berkomunikasi 

dengan siswa, hanya bisa dijelaskan melalui Bahasa isyarat. 

Sedangkan kebanyakan guru SLB berasal dari umum, jadi sulit 

untuk menggunakan bahasa isyarat.   

Hal ini diungkapkan oleh Guru PAI, bahwa : 
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“Anak Tunarungu/wicara mengalami kerusakan pada indra 

pendengaran dan kesulitan dalam komunikasi serta memiliki 

ingatan yang tidak kuat dan mudah lupa. Sehingga menghambat 

proses pembelajaran dan pemberian tugas Pendidikan agama 

Islam. Karena kebanyakan guru disini berasal dari umum, yang 

tidak banyak menguasai Bahasa isyarat” (Edo Afrian Zonal, S.Pd, 

22 Agustus 2022) 

 

b. Bagi Anak Tunanetra 

Faktor penghambatnya adalah faktor fisiologis dan 

psikologis, kondisi jasmani siswa tunanetra yang mengalami 

kerusakan pada indera penglihatan dan menghambat proses 

pemberian tugas pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta 

fasilitas dan media yang kurang memadai, sehingga adanya 

kejenuhan dari peserta didik tunanetra dalam menerima materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Guru 

Pendidikan Agama Islam(PAI) bahwa: 

“faktor penghambat dalam pemberian tugas bagi anak 

Tunanetra adalah adanya kerusakan pada indra penglihatan siswa, 

sehingga proses pemberian tugas jadi terhambat, karena harus di 

jelaskan dengan perlahan terlebih dahulu” (Edo Afrian Zonal, 

S.Pd, 23 Agustus 2022) 

 

c. Bagi Anak Tunagrahita 

Faktor penghambat pemberian tugas bagi Anak Tunagrahita 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah IQ anak 

tunagrahita yang dibawah rata-rata, sehingga membuat daya serap 

anak sangat kurang dalam merespon, kurangnya konsentrasi dalam 

belajar, serta hambatan komunikasi antara anak tunagrahita dengan 
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guru. Sesuai dengan yang di ungkapkan oleh guru PAI, bahwa: 

“hambatan dalam proses pemberian tugas kepada anak 

tunagrahita adalah sangat kurang nya daya serap anak dan kurang 

merespon apapun yang dijelaskan, karena memiliki IQ di bawah 

rata-rata, untuk berkomunikasi juga sulit karena mereka sibuk 

dengan kegiatan mereka masing-masing” (Edo Afrian Zonal, S.Pd, 

24 Agustus 2022) 

 

2) Faktor pendukung 

 

a. Bagi Anak Tunarungu/wicara 

 

Faktor pendukung penerapan pemberian tugas pada Anak 

Tunarungu adalah minat siswa, bahwasanya anak tunarungu 

memiliki minat yang tinggi dalam belajar, tidak memiliki sikap 

pesimis atau malas dalam pembelajaran. keikutsertaan, 

dukungan serta motivasi dari orangtua sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan belajar siswa, orang tua ikut berperan dalam 

mendidik anak di rumah dan membantu menerapkan nilai-nilai 

ke dalam kehidupan sehari-hari yang sudah dipelajari siswa di 

sekolah. Guru dan orangtua juga memiliki hubungan yang baik 

dalam berkomunikasi guna sama-sama memiliki tujuan untuk 

terus memberikan pantauan dan bimbingan kepada anak-anak 

tunarungu. Hal ini disampaikan oleh Guru PAI, bahwa :  

“faktor pendukung yang utama dalam proses pemberian 

tugas bagi anak tunarungu adalah minat belajar siswa. Karena 

mereka memiliki minat belajar yang tinggi tanpa ada rasa 

malas, ditambah lagi dukungan dari orangtua yang memiliki 

tugas untuk memperhatikan anak ketika di rumah” (Edo Afrian 

Zonal, S.Pd 29 Agustus 2022) 

 

b. Bagi Anak Tunanetra 
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Faktor pendukung dalam proses pemberian tugas pada 

pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak tunanetra yaitu 

pihak sekolah memberikan fasilitas untuk guru berupa media 

pembelajaran khusus untuk anak tunanetra. Dengan adanya 

media pembelajaran tersebut memudahkan guru dalam 

meningkatkan kualitas belajar dan membantu peserta didik 

dalam memahami materi. Sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah, menyatakan bahwa :  

“untuk Pendidikan Agama Islam kita memberikan sesuai 

dengan ketentuan kurikulum. Jadi guru diharuskan 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan jam pelajaran yang 

telah ditentukan. Untuk dukungan guru PAI dari pihak sekolah 

memberikan fasilitas media pembelajaran yang khusus untuk 

anak tunanetra seperti, reglet dan stylus” (Sutris Handayani, 

S.Pd.,M.M, 30 Agustus 2022) 

 

c. Bagi Anak Tunagrahita 

 

Faktor pendukung dalam proses pemberian tugas pada 

pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak tunagrahita. 

Tersedianya alat peraga pembelajaran bagi anak tunagrahita 

dilakukan dengan sebagus atau semenarik mungkin, sehingga 

merangsang anak untuk memperhatikan hal tersebut, missal nya 

gambar miniature buah, binatang, boneka dan lainnnya. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Guru PAI, menyatakan 

bahwa : 

“faktor pendukung dalam proses pemberian tugas bagi 

anak tunagrahita, seperti tersedianya alat peraga yang menarik, 

sehingga siswa menjadi semangat untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan dan selalu diberi motivasi berupa pujian” (Edo 



49 
 

 

Afrian Zonal, S.Pd, 31 Agustus 2022) 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan 

dengan adanya alat peraga siswa dapat menarik minat anak 

untuk belajar dan giat dalam mengerjakan tugas. Hal ini juga 

diungkapkan oleh salah satu guru kelas PAI, bahwa  

“memberikan tugas di rumah adalah salah satu 

pendukung bagi siswa tunagrahita untuk lebih giat belajar di 

rumah dan mereka tidak terfokus kesekolah” ( Indra Kumar, 

S.Pd, 1 September 2022) 

 

Memberikan tugas di rumah akan menimbulkan siswa 

lebih beusaha untuk belajar sendiri di rumah dengan bantuan 

orangtua. Dengan pemberian tugas, anak menjadi memiliki 

usaha mengerjakan dan akan senang jika mendapatkan nilai 

yang bagus. Pemberian tugas ini bermaksud untuk mengetahui 

seberapa penguasaan materi yang telah di dapat anak dari 

pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru. 

B. Pembahasan Penelitian  

Pada bab ini peneliti menyajikan bahasan sesuai dengan temuan penelitian. 

Sebagaimana yang di terangkan dalam teknik analisis data kualitatif. Data temuan 

ini merupakan hasil dari teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan 

Dokumentasi. Penerapan Metode Resitasi pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam bagi Anak Luar Biasa di SLB N Sungai Penuh.  

Penerapan Metode resitasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Bagi Anak Tunarungu/wicara di SLB N Sungai Penuh. Anak Tunarungu/wicara 

memiliki keterbatasan indra pendengar dan sulit dalam komunikasi, jadi yang 
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dilakukan oleh guru, memberikan tugas dengan cara menjelaskan materi pelajaran 

terlebih dahulu dengan menggunakan Bahasa isyarat atau mencatat di papan tulis, 

lalu menginstruksikan pada siswa untuk mencatat materi pelajaran yang diberikan. 

Hal tersebut dilakukan agar anak tunarungu bisa memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru. Setelah dilakukan penjelasan materi, guru memberikan tugas 

pada siswa, dapat berupa catatan, soal Latihan, bisa dikerjakan di sekolah atau di 

rumah. Tugas yang diberikan harus bisa dipertanggungjawabkan Kembali oleh 

siswa, dengan menanyai kembali tugas yang diberikan, seberapa paham siswa 

dengan tugas yang diberikan.  

Berbeda dari Anak Tunarungu/wicara, Penerapan Metode Resitasi pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunanetra di SLB N Sungai 

penuh. Anak Tunanetra memiliki keterbatasan indra penglihatan, maka 

pendekatan pembelajaran perlu memaksimalkan indra yang ada. Selain itu, 

guru PAI juga harus mempertimbangkan seberapa besar kemampuan siswa, 

karena anak Tunanetra memiliki IQ yang berbeda-beda. Guru menjelaskan 

materi pelajaran secara perlahan dengan cara mendikte, lalu menginstruksikan 

kepada siswa agar mencatat hal-hal yang penting. Dikte yang diberikan Guru 

PAI ini berupa rangkuman materi pelajaran. Anak Tunanetra hanya bisa 

mendengarkan dan menyimak setiap penjelasan yang diberikan. Proses 

pemberian tugas dengan cara mendikte, lalu peserta didik diinstruksikan untuk 

mencatat tugas yang berikan oleh guru. 

Sedangkan Penerapan Metode Resitasi Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita di SLB N Sungai Penuh, Tunagrahita 

merupakan kondisi dimana anak mempunyai kemampuan intelektual di bawah 
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rata-rata orang normal atau memiliki kelainan mental. Hal yang dilakukan oleh 

guru sebelum memberikan materi pelajaran, guru harus mempersiapkan mental 

yang kuat, ikhlas dan sabar dalam menanggapi semua tingkah laku anak 

Tunagrahita. Proses pembelajaran pun dilakukan dengan cara memperhatikan 

anak Tunagrahita perindividu. Pemberian tugas hanya berupa gambar 

dikarenakan anak tunagrahita rata-rata tidak bisa menulis dan membaca. Jadi 

hanya bisa memperhatikan gambar, seperti miniatur gambar binatang, boneka 

dan lainnya.  

Faktor penghambat dari penerapan Metode Resitasi pada pembelajaran PAI 

bagi Anak Luar Biasa adalah pada anak Tunarungu/wicara, terhambat nya 

komunikasi dan indra pendengaran, sehingga menghambat proses pemberian 

tugas, pada anak Tunanetra, mereka hanya mampu mendengarkan suara atau 

penjelasan dari guru, karena mereka tidak bisa melihat gambar ataupun tulisan, 

jadi hanya bisa di peragakan dengan mengajarkannya per individu, sedangkan 

pada anak tunagrahita, mereka memiliki IQ yang di bawah rata-rata, sering tidak 

fokus dalam belajar, hanya melakukan kegiatan dengan kemauannya sendiri, 

sehingga proses pemberian tugas harus diperhatikan atau di dampingi per individu. 

Faktor pendukung Anak Luar Biasa adalah tersedia nya alat peraga atau 

media untuk belajar, sehingga memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Serta adanya dukungan dari orangtua, sehingga siswa dapat 

perhatian yang lebih untuk motivasi belajar dan proses pemberian tugas dapat 

berjalan dengan lancar.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan Metode Resitasi Pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N 
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Sungai Penuh berbeda-beda, karena setiap siswa memiliki keterbatasan yang 

berbeda-beda, jadi proses pemberian tugas juga berbeda, sesuai dengan kondisi 

dari siswa tersebut. Hal yang paling penting adalah dukungan dan motivasi dari 

guru dan orangtua untuk menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan 

kemampuan belajar siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penerapan Metode Resitasi Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Luar Biasa di SLB N 

Sungai Penuh” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode Resitasi adalah suatu metode yang digunakan dalam suatu 

Pendidikan atau pengajaran dimana guru memberikan suatu tugas, 

kemudian siswa harus mempertanggungjawabkan hasil tugas tersebut. 

Resitasi adalah tugas yang diberikan oleh guru tidak sekedar dilaksanakan 

dirumah, melainkan dapat dikerjakan di laboratorium, perpustakaan dan 

tempat-tempat lain yang ada hubungannya dengan tugas yang diberikan. 

Metode Resitasi juga dapat membantu guru untuk mengetahui sejauh mana 

Anak Luar Biasa memahami materi yang diajarkan.  

2. Penerapan Metode Resitasi bagi Anak Luar Biasa hampir sama 

penerapannya dengan penerapan metode resitasi terhadap anak normal pada 

umumnya. Hanya saja dalam penyampain dan penjelasan materi, guru harus 

menggunakan Bahasa yang sederhana dan menghindari penggunaan kata-

kata yang ilmiah agar siswa mudah mengartikan apa yang disampaikan oleh 

guru.  

3. Faktor penghambat tidak terlepas dari hal-hal yang menghambat proses 

penerapan Metode Resitasi. Faktor pendukung yang utama adalah media 
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pembelajaran yang memadai serta dukungan dan motivasi dari orangtua.  

B. Saran  

Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan untuk meningkatkan kualitas 

Pendidikan agama Islam di SLB N Sungai Penuh khususnya, dalam penerapan 

metode resitasi, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :  

1. Diharapkan kepada guru dan orang tua untuk senantiasa memperhatikan 

setiap perkembangan belajar siswa untuk lebih baik. 

2. Diharapkan adanya perhatian khusus dari pemerintah tentang peningkatan 

sarana dan prasarana tambahan yang diperlukan oleh guru untuk 

memudahkan proses pembelajaran.  

3. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian agar 

memperluas dalam penggunaan metode, memperluas teori, memperluas ide 

dan diharapkan dapat mempengaruhi lancarnya kegiatan pembelajaran di 

SLB N Sungai Penuh.   
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